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ABSTRAK

Lindi merupakan cairan yang terbentuk dalam timbunan sampah dan berpotensi sebagai pencemar
lingkungan. Namun apabila diolah lindi dapat menjadi sumber unsur hara untuk kultur Chlorella sp..
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh lindi dalam media kultur dan mendapatkan konsentrasi
lindi terbaik untuk meningkatkan biomassa serta komposisi kimia Chlorella sp.. Penelitian menggunakan
rancangan acak lengkap dengan 5 perlakuan, yaitu pemberian lindi 5, 10, 15, 20 dan 25% dan masing-
masing perlakuan terdiri dari 3 ulangan. Sebelum digunakan, lindi disaring dan dicampur dengan 20 g
gula merah yang dihancurkan, 1 L akuades, 15 mL Effective Microorganism, (EM,), dan kemudian difermentasi
selama 1 hari. Kultur dilakukan dalam galon berkapasitas 20 L yang diisi dengan 16 L air tawar, dengan
penerangan menggunakan lampu dengan intensitas 2500 lux. Proses kultur berlangsung selama 20 hari,
dengan parameter yang diukur meliputi kepadatan sel, biomassa, kandungan proksimat, asam amino,
kadar nitrat, fosfat, dan kualitas air (suhu, pH, dan DO). Hasil penelitian menunjukkan pemberian lindi
dalam media kultur berpengaruh nyata terhadap biomassa Chlorella sp. (p<0,05) dengan konsentrasi lindi
terbaik pada perlakuan 25%, yaitu biomassa sebesar 0,44 = 0,00 g L', mengandung protein 31,208%,
lemak 7,125%, karbohidrat 31,217%, kadar air 26,975% dan kadar abu 3,475%. Temuan ini menunjukkan
bahwa lindi dapat digunakan sebagai alternatif sumber nutrisi untuk meningkatkan produktivitas Chlorella
sp., dengan konsentrasi 25% sebagai yang paling optimal.

KATA KUNCI: Asam amino; biomassa; Chlorella sp.; lindi; proksimat

ABSTRACT: Utilization of Urban Waste Leachate Fermentation as a Culture Medium for Biomass and
Chemical Composition of Chlorella sp.

Leachate is a liquid that forms in landfills and can be an environmental pollutant. However, if the leachate

is processed, it can become a source of nutrients for Chlorella sp. culture. This research was conducted to

determine the effect of leachate in the culture medium and to obtain the best leachate concentration to

increase the biomass and chemical composition ofChlorella sp.. The research used a completely randomized
design with five treatments, namely the addition of 5%, 10%, 15%, 20%, and 25% leachate, with each

treatment consisting of three replications. Before use, the leachate was filtered and mixed with 20 g of
crushed brown sugar, 1 L of distilled water, 15 mL of Effective Microorganism , (EM ), and then fermented
for 1 day. The culture was conducted in a 20 L gallon filled with 16 L of fieshwater; illuminated with a light
intensity of 2500 lux. The culturing process lasted for 20 days, with parameters measured including cell
density, biomass, proximate content, amino acids, nitrate, phosphate, and water quality (temperature, pH,

and DO). The results showed that the addition of leachate in the culture media had a significant effect on

the biomass of Chlorella sp. (p<0.05), with the best leachate concentration being 25%, yielding a biomass
of 0.44 = 0.00 g L', containing 31.208 % protein, 7.125 % lipid, 31.217 % carbohydrates, 26.975 %
moisture content, and 3.475% ash content. These findings indicate that leachate can be used as an alternative

nutrient source to enhance the productivity of Chlorella sp., with a 25% concentration being the most
optimal.
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PENDAHULUAN

Meningkatnya jumlah penduduk telah menimbulkan
tekanan pada lingkungan. Semakin bertambahnya jumlah
penduduk maka jumlah sampah yang dihasilkan akan
semakin meningkat (Omar & Rohani, 2015; Kaur et al.,
2019). Sampah menjadi permasalahan yang serius untuk
kota-kota besar yang harus diselesaikan secara
berkesinambungan. Salah satu dampak lingkungan dari
penumpukan sampah adalah terbentuknya lindi. Lindi
merupakan cairan yang terbentuk akibat proses perkolasi
air hujan atau cairan lain melalui timbunan sampah, yang
kemudian melarutkan senyawa-senyawa organik dan
anorganik yang terkandung dalam sampah tersebut.
Cairan ini mengandung konsentrasi kontaminan yang
tinggi seperti amonia, nitrogen dan logam berat
(Arunbabu et al., 2017; Luo et al, 2020). Karena tingginya
konsentrasi kontaminan dalam lindi, maka berpotensi
mencemari air tanah dan air permukaan (Fernandez et
al., 2014; Deshmukh & Aher, 2016; Singh er al., 2016).

Berbagai cara penanganan lindi untuk memisahkan
komponen pencemarnya belum membuahkan hasil
yang ideal. Untuk mengatasi masalah ini, diperlukan
solusi yang memadai, tepat sasaran dan berjangka
panjang. Pengelolaan ini diharapkan tidak hanya
sekedar ditangani, namun juga mempunyai nilai guna
atau manfaat. Salah satu solusinya adalah mencari cara
baru untuk menggunakan air lindi sebagai media
perkembangbiakan alternatif bagi Ch/orella sp.
sehingga dapat mengurangi peningkatan air lindi
sekaligus meningkatkan produksi Chlorella sp.

Chlorella sp. adalah salah satu jenis mikroalga yang
berpotensi untuk dikembangkan karena memiliki
banyak manfaat, seperti sebagai pakan ikan, pakan
ternak, obat-obatan, kosmetik, pewarna, peningkatan
kandungan nutrisi bahan pangan, dan untuk alternatif
biodiesel (Tang & Suter, 2011; Aprilliyanti ez al., 2016;
Vaz et al., 2016). Hal ini disebabkan banyaknya nutrisi
yang terdapat pada komponen mikroalga seperti
protein, karbohidrat, lemak, vitamin, mineral, klorofil,
hidrokarbon, dan bioaktif.

Sehubungan dengan hal di atas, peneliti berupaya
memberikan inovasi terbaru dalam penggunaan air
lindi sebagai sumber nutrisi untuk kultur Chlorellasp.,
dengan harapan mengurangi peningkatan air lindi,
serta meningkatkan kualitas Chlorella sp. dengan

meningkatkan biomassa dan memperbaiki komposisi
kimianya. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan
untuk mengetahui pengaruh lindi dalam media kultur
dan mendapatkan konsentrasi lindi terbaik untuk
meningkatkan biomassa serta komposisi kimia
Chlorella sp..

BAHAN DAN METODE

Air lindi yang dimanfaatkan berasal dari tempat
pembuangan akhir (TPA) sampah di kawasan Muara
Fajar Rumbai, Pekanbaru. Lindi tersebut berasal dari
tumpukan sampah yang terdiri atas berbagai jenis
material, seperti sampah organik (sisa makanan,
sayuran, dan limbah dapur), serta sampah anorganik
seperti plastik, kertas, tekstil, karet, B3, dan logam.
Sampah di TPA ini umumnya tidak dipilah, sehingga
tumpukan sampah yang menghasilkan lindi bersifat
campuran antara bahan organik dan non-organik.
Inokulum Chlorella sp. diperoleh dari stok murni di
Laboratorium Mikroalga dan Nutrisi lkan, Fakultas
Pertanian, Universitas Islam Riau, Pekanbaru. Air
kultur yang digunakan adalah air sumur bor yang telah
ditampung dalam tangki selama tiga hari.

Penyiapan Lindi sebagai Sumber Nutrisi

Lindi yang berasal dari TPA sebelum digunakan
dilakukan penyaringan terlebih dahulu menggunakan
Dahril Fifter. Hal ini disebabkan lindi terdiri dari unsur-
unsur organik dan anorganik yang terdapat bahan
tersuspensi dan sejumlah besar bahan kimia terlarut.
Setelah penyaringan, lindi dicampur dengan 20 g gula
merah yang dihancurkan, 1 L akuades, dan 15 mL
Effective Microorganism, (EM,) dalam wadah berupa
toples berkapasitas 20 L yang tertutup rapat.
Fermentasi dilakukan selama 1 hari. Kandungan nitrat
dan fosfat lindi sebelum dan sesudah difermentasi
dapat dilihat pada Tabel 1. Penyaringan dan fermentasi
ini dilakukan untuk meningkatkan kualitas nutrisi
dalam air lindi, sehingga Chlorella sp. dapat
memanfaatkannya dengan mudah (Hadi & Rosyadi,
2023). Menurut Koesoemawardani et a/. (2016) gula
merah dengan molase sebagai sumber karbon sangat
efektif digunakan untuk mengaktifkan bakteri di EM,.

Proses Kultur Chlorella sp.

Kultur dilakukan dalam galon yang berkapasitas 20
L dan diisi air sebanyak 16 L, serta dipasang aerasi.

Tabel 1. Kandungan nitrat dan fosfat lindi sebelum dan sesudah difermentasi

Table 1. Nitrate and phosphate content of leachate before and after fermentation

Parameter
Parameters

Sebelum difermentasi
Before fermented

Sesudah difermentasi
After fermented

Nitrat (MVitrate) (mg L")
Fosfat (Phosphate) (mg L)

3,217+ 0,872
2,865 + 0,084

3,950 + 0,839
5,719+0,118
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Sebagai pencahayaan, digunakan lampu TL 40 watt
dengan intensitas sebesar 2500 lux. Wadah yang berisi
air kemudian diisi air lindi sesuai konsentrasi
perlakuan. Jumlah kepadatan awal Chlorellasp. adalah
30,6 X10* sel mL'. Perkembangan sel Chlorella sp.
dihitung sekali dalam 2 hari menggunakan mikroskop
binokuler (Olympus CX23 LEDRFS1) dan
haemacytometer tipe Neubauer. Pada setiap sampel
dilakukan pengulangan sebanyak 3 kali agar data
mewakili populasi. Kadar nutrisi lindi (nitrat dan fosfat)
diukur 3 kali selama penelitian menggunakan
spectrophotometer Spectronic 20D +. Analisis
komposisi kimia dilakukan ketika Chlorellasp. berada
dalam fase stasioner, yaitu pada hari ke-8 (lindi 5%),
hari ke-10 (lindi 10%), hari ke-12 (lindi 15%), dan hari
ke-18 (lindi 20% dan 25%). Kemudian setiap 2 hari
sekali dalam 20 hari kultur dilakukan pengukuran suhu,
derajat keasaman dan oksigen terlarut.

Pemanenan Biomassa Chlorella sp.

Chlorella sp. dipanen pada fase stasioner dan
disentrifugasi menggunakan Oregon Centrifuge LC-
04S selama 15 menit dengan kecepatan 3000 rpm
(Yulina et al., 2020). Setelah itu, sampel dipindahkan
ke kertas saring yang telah ditimbang sebelumnya (W)
dan dikeringkan hingga berat konstan menggunakan
oven pada suhu 70°C semalaman. Sampel dibiarkan
di dalam desikator selama 5 jam sebelum ditimbang
kembali (W,), dan biomassa dihitung sesuai persamaan
Ogbonna (2018).

Biomassa=W2-W1
, -1 Wy =W 1000
Mengonversi ke g L, Biomassa=—=——x
1% 1

Dimana W2 adalah berat kertas saring dan sel yang
telah dikeringkan (g), W1 adalah berat kertas saring
(g), dan V adalah volume kultur (mL).

Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap
(RAL) dengan 5 perlakuan, yaitu konsentrasi lindi 5,
10, 15, 20 dan 25%. Masing-masing perlakuan dilakukan
sebanyak 3 kali.

Analisis Kadar Nitrat dan Fosfat

Analisis kadar nitrat dilakukan dengan mengambil
10 mL sampel yang telah disaring, lalu menambahkan
4 tetes larutan EDTA 0,01 m ke dalam sampel. Larutan
EDTA dialirkan melalui kolam reduksi Cd-Cu.
Selanjutnya, 10 tetes larutan sulfanilamida
ditambahkan ke dalam sampel dan dibiarkan selama
1-2 menit. Selanjutnya, 10 tetes larutan N-Naptyl
ditambahkan kemudian dikocok dan dibiarkan selama
5-8 menit. Absorbansi masing-masing sampel
kemudian diukur dengan spektrofotometer pada
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panjang gelombang 543 nm (Hadi, 2022).

Pengukuran fosfat dilakukan dengan mengambil
12,5 mL sampel yang telah disaring. Sebanyak 10 tetes
larutan amonium molibdat ditambahkan ke dalam
sampel. Selanjutnya ditambahkan 5 tetes larutan SnCl,
2H,0, dikocok hingga homogen, dan ditunggu kurang
lebih 2 menit. Absorbansi kemudian diukur dengan
spektrofotometer pada panjang gelombang 690 nm
(Hadi, 2022).

Menghitung Kepadatan Sel Chlorella sp.
Kepadatan sel Chlorellasp. dihitung menggunakan
rumus Mukhlis ez al. (2017), yaitu:

Jumlah sel terhitung 4

x107 (sel mi!

Kepadatan sel=

)

Jumlah kotak dihitung

Analisis Komposisi Kimiawi dari Chlorella sp.

Analisis proksimat Chlorellasp. dilakukan menurut
prosedur Association of Official Analytical Chemists
(AOAC, 2005). Kadar air ditentukan dengan
mengeringkan sampel dalam oven pada suhu 105°C.
Kadar abu ditentukan dengan memanaskan sampel
dalam tanur pada suhu 550°C. Kandungan protein
dianalisis dengan menggunakan metode Kjeldahl.
Kandungan lemak dianalisis dengan menggunakan
metode ekstraksi Soxhlet (Takeuchi, 1988).
Karbohidrat dianalisis menggunakan metode
Difference (Sudarmadji et al., 1989). Selain itu,
komposisi asam amino dianalisis menggunakan Aigh
performance liquid chromatography (HPLC), mengikuti
prosedur yang dijelaskan oleh Cohen (1989).

Analisis Data

Data pertumbuhan dianalisis menggunakan
repeated measures ANOVA. Sedangkan untuk melihat
perbedaan biomassa antar perlakuan dianalisis
menggunakan one way Analysis of Variance (ANOVA)
dengan software SPSS versi 25.

HASIL DAN BAHASAN
Biomassa Chlorella sp.

Kepadatan total sel Chlorella sp. selalu sebanding
dengan produksi biomassa. Semakin besar kepadatan
sel maka semakin banyak jumlah biomassa, sebaliknya
semakin rendah kepadatan sel maka jumlah
biomassanya juga rendah. Jumlah kepadatan sel
disajikan pada Gambar 1 dan berat biomassa Chlorella
sp. setelah diberi lindi konsentrasi berbeda dapat
dilihat pada Gambar 2.

Berdasarkan Gambar 1, perlakuan 5% lindi
menunjukkan kepadatan sel sebesar 256,4 X 10* sel
mL! dengan biomassa 0,17 g L' (Gambar 2).
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Perlakuan ( 7reatments)

Gambar 1. Kepadatan sel Chlorella sp. setelah dikultur menggunakan lindi
Keterangan: Huruf superscriptyang berbeda menunjukkan berbeda nyata antarperlakuan (p <0,05).

Figure 1. Cell density of Chlorella sp. after being cultured using leachate
Notes: Different superscript letters indicate significantly different between treatments (p<0.05).
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Gambar 2. Berat biomassa Chlorella sp. setelah dikultur menggunakan lindi
Keterangan: Huruf superscriptyang berbeda menunjukkan berbeda nyata antarperlakuan (p<0,05)
Figure 2. Biomass weight of Chlorella sp. after being cultured using leachate
Notes: Different superscript letters indicate significantly different between treatments (p <0.05).

Peningkatan konsentrasi lindi pada perlakuan 10% dan
15% menghasilkan kepadatan sel yang lebih tinggi,
masing-masing menjadi 272,5 X 10* sel mL' dan 428,9
x10* sel mL', serta biomassa yang meningkat
menjadi 0,20 g L' dan 0,25 g L. Peningkatan yang
signifikan juga terlihat pada perlakuan 20% dan 25%
lindi, di mana kepadatan sel mencapai 541,3 X10* sel
mL' dan 731,1 X 10t sel mL", dengan biomassa yang
masing-masing mencapai 0,38 g L''dan 0,44 g L''. Hasil
analisis statistik menunjukkan adanya perbedaan yang
signifikan antar perlakuan (p<0,05), yang
mengindikasikan bahwa konsentrasi lindi berpengaruh

nyata terhadap pertumbuhan dan jumlah biomassa
Chlorella sp. Menurut Utami et al. (2020) dan Roza et
al. (2022), umumnya jumlah biomassa Chlorella sp.
berkorelasi positif dengan kepadatan sel, semakin
tinggi kepadatan sel maka semakin besar pula jumlah
biomassa yang dihasilkan.

Dalam penelitian ini, semakin tinggi konsentrasi
lindi yang diberikan masih meningkatkan biomassa
Chlorella sp. yang menunjukkan bahwa konsentrasi
lindi yang digunakan belum mencapai batas optimal.
Menurut Rosyadi et al. (2024), Chlorella sp. dapat
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Gambar 3. Pemanfaatan kadar nitrat (a), dan fosfat (b) oleh Chlorella sp. selama 20 hari
Figure 3. Utilization of nitrate (a), and phosphate (b) by Chlorella sp. for 20 day.

tumbuh dengan baik dalam media yang kaya nutrisi,
namun ada batasan konsentrasi tertentu di mana
pertumbuhan akan mencapai maksimum. Jika
konsentrasi lindi terlalu rendah, kemungkinan tidak
ada cukup nutrisi untuk mendukung pertumbuhan.
Sebaliknya, jika terlalu tinggi, dapat terjadi akumulasi
senyawa toksik atau kondisi osmotik yang merugikan.

Konsentrasi unsur hara dalam media kultur, seperti
nitrat dan fosfat (Gambar 3) dapat menjadi faktor
pembatas pertumbuhan yang berdampak pada
biomassa (Nur et al., 2023). Nitrogen dalam nitrat
merupakan makronutrien penting yang berpengaruh
terhadap perkembangan sel dan produksi biomassa
mikroalga, karena nitrat diperlukan untuk pembentuk
klorofil, protein, dan lemak. Ambarwati et al. (2018)
mengemukakan bahwa Chlore/la sp. membutuhkan
unsur nitrat dalam jumlah yang cukup untuk
metabolisme dan pertumbuhan. Farda er al. (2021)
menambahkan bahwa nitrat memiliki peran penting
dalam meningkatkan produksi biomassa serta
kandungan esensial mikroalga, seperti protein, lemak,
klorofil, dan karotenoid.

Biomassa Chlorellasp. tertinggi pada perlakuan 25%
lindi (0,44 = 0,00 g L") lebih banyak bila dibandingkan
hasil yang diperoleh Roza et a/. (2022) menggunakan
POC limbah sayur sawi hanya 0,41 g L'. Namun jika
dibandingkan yang diperoleh Utami et a/. (2020)
biomassa sebanyak 0,77 g L' menggunakan limbah cair
kelapa sawit maka biomassa pada penelitian ini masih
rendah. Perbedaan jumlah biomassa dari pemanfaatan
3 jenis limbah cair tersebut disebabkan karena setiap
limbah memiliki kandungan nutrisi dan kualitas yang
berbeda, sehingga kualitas nutrisi dalam media kultur
memengaruhi jumlah biomassa. Mukti et al (2024)
melaporkan bahwa berbagai jenis limbah organik
memiliki komposisi nutrisi yang beragam. Namun
ketersediaan nitrogen, fosfor, dan mikronutrien dalam
limbah sangat memengaruhi laju pertumbuhan dan
produksi biomassa mikroalga.

Komposisi Kimia Chlorella sp.

Proksimat merupakan metode analisa kimia untuk
mengidentifikasi kandungan gizi dari Chlorella sp.
Kandungan proksimat Chlorella sp. setelah dikultur
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Tabel 2. Kandungan proksimat Chlorella sp. setelah dikultur menggunakan lindi
Table 2. Proximate content of Chlorella sp. after being cultured using leachate

Persentase lindi dalam media kultur (%)
Percentage of leachate in culture medium (%)

Proksimat
Proximate

5 10

15 20 25

Kadar Air (%)
Moisture content (%)
Kadar Abu (%)

Ash Content (%)
Protein (%)

Proteins (%)

Lemak (%)

Lipid (%)
Karbohidrat (%)
Carbohydrate (%)

27,400
2,550 3,175
27,882
6,950 6,275

35,217

27,525

27,493

35,532

27,450 27,800 26,975

4,001 3,875 3,475

26,512 30,635 31,208

6,200 6,125 7,125

35,837 31,565 31,217

menggunakan lindi konsentrasi berbeda disajikan
pada Tabel 2.

Dari Tabel 2 memperlihatkan bahwa kandungan
proksimat setelah dikultur dengan menggunakan lindi
menghasilkan kandungan proksimat yang berbeda,
yaitu kadar air berkisar antara 26,975 % 27,800%, kadar
abu 2,550%4,001%, protein 26,512x31,208%, lemak
6,125%7,125% dan karbohidrat 31,217%35,837%.
Kandungan protein tertinggi diperoleh pada perlakuan
25% lindi yaitu sebesar 31,208%, diikuti perlakuan 20%
(30,635%), perlakuan 5% (27,882%), kemudian perlakuan
10% (27,493%) dan perlakuan 15% sebesar 26,512%. Hasil
ini menunjukkan bahwa perlakuan 25% lindi lebih baik
dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Hal ini
disebabkan karena konsentrasi lindi sebanyak 25%
dapat memenuhi kebutuhan Chlorel/a sp, sebagaimana
penelitian-penelitian sebelumnya yang menyatakan
bahwa perbedaan kandungan protein Chlorella sp.
dapat disebabkan karena perbedaan konsentrasi pupuk
yang digunakan, sehingga kandungan protein pada
mikroalga ditentukan oleh ketersediaan unsur hara
makronutrien seperti nitrat dan fosfat. Kedua unsur
tersebut berperan dalam pembentukan protein,
aktivitas metabolisme dan perbanyakan sel (Masojidek
et al., 2013; Christiani et al., 2017; Oktaviani er al.,
2017; Utami et al., 2020). Menurut Ulya (2018), kadar
protein mikroalga juga dipengaruhi faktor lingkungan
seperti suhu, derajat keasaman, salinitas, intensitas
cahaya, batasan nutrisi dan umur kultur.

Asam amino merupakan produk akhir dari protein
yang dapat dimanfaatkan untuk perkembangan sel
makhluk hidup. Hasil analisis kandungan asam amino
Chlorellasp. setelah dikultur menggunakan lindi dapat
dilihat pada Tabel 3.

Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa, jenis asam
amino Chlorella sp. yang terbaca sebanyak 17 jenis,
yaitu 8 asam amino esensial dan 9 asam amino non
esensial. Jenis asam amino esensial yang tidak terbaca
adalah triptofan, sedangkan yang non esensial adalah
asparagin dan glutamin. Jumlah asam amino yang
terkandung dalam sel Chlorella sp. ditentukan oleh
ketersediaan dan kemampuan Chlorel/a sp. menyerap
unsur hara dalam media kultur. Adapun unsur hara yang
berperan penting berupa unsur hara makronutrien
seperti unsur nitrogen. Menurut Armaini et al. (2016),
senyawa nitrat, ammonium dan urea merupakan
sumber nitrogen yang paling umum dalam media
pertumbuhan mikroalga. Nitrogen yang diserap oleh
mikroalga sangat penting untuk produksi asam amino
dan protein. Sebagaimana pernyataan Amanatin dan
Nurhidayati (2013), nitrogen merupakan bahan
pembentuk asam amino, amida, nukleotida, dan
nukleo protein yang penting.

Dilihat dari kandungan asam amino menurut
perlakuan yang diberikan, kandungan asam amino
cenderung meningkat seiring dengan bertambahnya
konsentrasi lindi. Perbedaan ini dapat disebabkan
karena dengan meningkatnya konsentrasi lindi, maka
unsur hara yang terkandung dalam media kultur juga
akan meningkat. Kemudian pemanfaatan unsur hara
juga akan lebih besar dibanding dengan pemberian
lindi konsentrasi yang rendah.

Kualitas Air

Kualitas air merupakan parameter lingkungan yang
dapat memengaruhi pertumbuhan, metabolisme sel
dan kandungan gizi Chlorella sp. Kisaran kualitas air
di setiap perlakuan optimal untuk kultur Chlorella sp.
dapat dilihat pada Tabel 4.
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Tabel 3. Kandungan asam amino esensial dan non esensial Chlorel/a sp. setelah dikultur menggunakan lindi
Table 3. Essential and non-essential amino acid content of Chlorella sp. after being cultured using leachate

Persentase lindi dalam media kultur (%)

Esensw'll Percentage of leachate in culture medium (%)
Essential
5 10 15 20 25
Histidin (Histidine) (%) 0,028 0,039 0,043 0,049 0,057
Treonin (7hreonine) (%) 0,023 0,028 0,030 0,041 0,047
Valin (Valine) (%) 0,032 0,033 0,038 0,048 0,058
Methionin (Methionine) (%) 0,028 0,025 0,030 0,046 0,045
Isoleusin (/soleucine) (%) 0,021 0,024 0,030 0,037 0,043
Leusin (Leucine) (%) 0,072 0,079 0,087 0,098 0,101
Phenilalanin (Phenylalanine) (%) 0,027 0,021 0,033 0,039 0,036
Lisin (Lysine) (%) 0,065 0,075 0,085 0,069 0,099
>AAE 0,296 0,324 0,376 0,427 0,486
Non Esensial
Non-Essential
Asam Aspartat (Aspartic Acid) (%) 0,379 0,403 0,419 0,424 0,477
Asam Glutamat (G/utamic Acid) (%) 0,710 0,728 0,739 0,820 0,846
Arginin (Arginine) (%) 0,031 0,036 0,033 0,051 0,064
Serin (Serine) (%) 0,045 0,051 0,066 0,071 0,081
Glisin (Glycine) (%) 0,035 0,037 0,048 0,055 0,065
Alanin (A/anine) (%) 0,010 0,015 0,022 0,035 0,040
Prolin (Proline) (%) 0,028 0,034 0,053 0,063 0,067
Tirosin (7yrosine) (%) 0,030 0,034 0,039 0,048 0,052
Sistein (Cysteine) (%) 0,027 0,032 0,048 0,051 0,050
>AANE 1,295 1,370 1,467 1,618 1,742

Tabel 4. Kisaran kualitas air media kultur dengan perbedaan konsentrasi lindi
Table 4. Range of culture media quality with different leachate concentrations

Persentase lindi dalam media kultur (%)

Parameter . . Optimal
Parameters Percentage of leachate in culture medium (%) (Optimal
5 10 15 20 25
Suhu (7emperature) (°C) 28-29 28-29 28-29 28-29 28-29 25-302
pH 4,63-7,30 5,95-7,37 6,69-7,51 7,08-7,62 7,23-7,74 4,5-9,3b
3(; (Dissolved oxygen) (mg 5 ¢ 670 400-5,80 390680 3,90-6,00  3,80-7,90 7

Keterangan: }(Mufidah et a/., 2018), ®(Maharsyah et a/., 2013), (Rahmawati & Nadya, 2020).
Notes: ¥Mufidah et al., 2018), ®(Maharsyah et al., 2013), (Rahmawati & Nadya, 2020).

KESIMPULAN

Pemberian fermentasi lindi dengan konsentrasi
25% dalam media kultur berpengaruh nyata terhadap
kepadatan dan biomassa Chlorella sp, yaitu kepadatan
731,1 x10t sel mL! dan biomassa sebesar 0,44 =+
0,00 g L'. Konsentrasi lindi 25% memberikan nilai
tertinggi dibandingkan dengan perlakuan lainnya untuk
kandungan protein (31,208%) dan lemak (7,125%).
Peningkatan konsentrasi lindi yang diberikan mampu
meningkatkan kandungan asam amino esensial dan
non esensial yang ada.
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